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Abstrak 

 

Tannin merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang diketahui mempunyai beberapa khasiat yaitu 

sebagai astringen, anti diare, anti bakteri dan antioksidan. Salah satu sumber tannin terbesar adalah kulit dari 

buah maja yakni sekitar 20%.Tannin memiliki potensi besar sebagai biokoagulan. Pengambilan tannin dari kulit 

buah maja dilakukan dengan ekstraksi maserasi dengan  bantuan metode sonikasi dengan alat sonikator, botol 

kaca , labu leher 3, rotary evaporator, corong kaca , kertas saring,  tangki berpengaduk dan blender .Larutan 30 

gram kulit buah maja dan 150 ml etanol (96%) di sonikasi selama 30 menit kemudian di maserasi selama 2 hari 

kemudian evaporasi. Padatan dengan kadar tannin terbaik dengan kadar tannin 5.8976 %. di 30 gram kulit buah 

maja dan 150 ml etanol (96%)  akan digunakan sebagai biokoagulan limbah cair pakan ternak untuk 

menurunkan kadar COD yang sebelumnya 1035.97 Mg/L turun menjadi 587.63 Mg/L. 

Kata kunci: bio koagulan ;buah maja ;ekstraksi ;limbah ;maserasi ; tannin  

 

Abstract 

 

Tannins are active compounds of secondary metabolites that are known to have several benefits, namely 

as astringent, anti-diarrhea, anti-bacterial and antioxidant. One of the biggest sources of tannin is the skin of 

maja fruit which is about 20%. Tanin has great potential as a bio-coagulant. Taking tannin from the skin Maja 

fruit is carried out by maceration extraction with the help of sonication method with a sonicator, glass bottle, 3 

neck flasks, rotary evaporator, glass funnel, filter paper, stirred tank and blender. The solution is 30 gram maja 

peel skin and 150 ml of ethanol (96%) in sonication for 30 minutes then maceration for 2 days then evaporation. 

The solid with the best tannin content with tannin content is 5.8976%. in 30 grams of maja rind and 150 ml of 

ethanol (96%) will be used as bio-coagulant of animal feed liquid waste to reduce COD levels which were previ-

ously 1035.97 Mg / L down to 587.63 Mg / L. 

Key words: bio-coagulant; maja fruit; extraction; waste; maceration; tannin 

 

PENDAHULUAN 

 

Buah maja adalah tanaman dari suku jeruk 

– jerukan atau Rutaceae yang penyeba-

rannya di dataran rendah hingga tinggian ± 

500m dpl . Tanaman ini tumbuh di negara 

asia selatan dan asia tenggara termasuk di-

indonesia . pohon maja bisa tumbuh dalam 

kondisi lingkungan yang basah seperti rawa 

maupun dilahan kering dan ekstrim , pada 

keadaan suhu 49 oC saat musim kemarau 

hingga -7 oC  pada musim dingin di india 

pada ketinggian mencapai di atas 1.200 m. 

Buah maja juga sangat mudah tumbuh 

dipekarangan rumah tanpa butuh perawa-

tan kusus dan buahnya tidak banyak 

ditemukan buah maja berjatuhan di pinggir 

jalan, hal ini dapat menimbulkan limbah 

dari buah maja yang pemanfaatannya be-

lum diketahui banyak orang. 

Seperti pada umumnya tumbuhan , kulit 

maja mempunyai kandungan flavonoid dan 

tannin dan kandungan tannin yang ter-

dapat pada kulit buah maja sekitar 20 per-

sen (Chavda et al., 2012). Kemudian dil-

akukan  ekstraksi maserasi yaitu dengan 

merendam bahan yang di ekstraksi dengan 

pelarut etanol dan dibiarkan selama 2 hari 
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agar tannin berpisah dengan kulit maja , 

tannin yang didapatkan masih berbentuk 

crude tannin.sebelum dilakukan maserasi , 

campuran terlebih dahulu di treatment 

sonikasi agar setiap permukaan bahan ber-

kontak sempurna dengan pelarut sehingga 

proses ekstraksi lebih maksimal. Tanin 

selain sebagai biokoagulan dapat juga di-

manfaatkan sebagai pakan ternak, pen-

yamakan, dan perekat kayu. 

Penggunaan sonikasi pada dasarnya 

menggunakan prinsip dasar yaitu dengan 

mengamati sifat akustik gelombang ultra-

sonik yang dirambatkan melalui medium 

yang dilewati. Pada saat gelombang 

merambat, medium yang dilewatinya akan 

mengalami getaran. Getaran akan mem-

berikan pengadukan yang intensif terhadap 

proses ekstraksi. Pengadukan akan mening-

katkan osmosis antara bahan dengan pela-

rut sehingga akan meningkatkan proses 

ekstraksi. 

Hasil ekstraksi yang berupa crude tannin di-

manfaatkan sebagai biokoagulan alami 

limbah cair pakan ternak untuk mengurangi 

kadar cod dan bodnya.. 

 

METODE PENELITIAN 

Bahan 

Bahan yang digunakan yaitu kulit 

buah maja yang diperoleh dari pohon buah 

maja. Sedangkan ethanol dibeli di toko 

kimia yang berada di Jalan Klampis Jaya 

Surabaya  

Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain waterbath, labu leher tiga, gelas 

ukur, kondensor, erlenmyer, beakerglass, 

kertas saring dan termometer 

 

Prosedur 

Blender 2.5 kilogram kulit buah maja hingga 

halus . Kemudian keringkan dengan cara di 

jemur dan di angin anginkan hingga kering 

.ambil sampel 30 gram kulit buah maja kering 

lalu masukkan kulit maja yang sudah kering 

tersebut ke dalam wadah yang telah berisi 

etanol 96% 750 ml. Lalu ambil cuplikan variable 

dari sampel tersebut. Kemudian dilakukan 

proses sonikasi dari masing masing variabel 

tersebut. Setelah di sonikasi, kemudian 

dilakukan proses  maserasi dalam waktu 2 hari. 

Hasil filtrat kemudian disaring dan dilakukan 

analisa kadar tanin. Dalam proses ini terjadi 

berulang-ulang seperti semula dengan 

mengikuti variable waktu sonikasi (10; 20; 30; 

40; 50) menit, dan variabel rasio berat dengan 

pelarut (6:150 ; 12:150; 18:150; 24:150; 30:150) 

gr/ml. Hasil tanin yang terbaik kemudian ke 

evaporator untuk mengilangkan etanol di dalam 

larutan. Dalam evaporator dilakukan dengan 

suhu  70oC dan waktu evaporator selama 4 jam. 

Kemudian tanin menjadi seperti serbuk. Serbuk 

itu dijadikan sebagai koagulan. Kemudian 

dilakukan koagulasi dengan cara limbah cair 

pakan ternak 1L dimasukkan dalam beakerglass 

kemudian ditambahkan tanin. Proses koagulasi 

berlangsung selama 5 menit dengan kecepatan 

100 rpm. Analisa penurunan kandungan COD 

dari limbah cair tersebut. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Semakin lama waktu sonikasi maka 

semakin lama waktu sonikasi, semakin 

besar tanin yang didapatkan. Semakin kecil 

perbandingan massa/volume maka semakin 

besar pula tanin yang didapatkan. Kadar 

tannin terbesar terlihat pada variable 

30/150 pada waktu sonikasi 30 menit yakni 

5.8976 % hal ini dapat disimpulkan bahwa 

waktu optimal proses sonikasi untuk 

 

Keterangan: 

1. Generator Ultrasonik 

2. Transducer 

3. Probe 

4. Beakerglass 

1 

4 

3 

2 



Ekstraksi Crude Tanin dari Kulit Buah Maja dengan Metode Sonikasi 

61 
 

Jurnal Chempro  Vol. 2 No. 1 (2021)  
 

mendapatkan kadar tannin terbesar adalah 

pada waktu 30 menit dan perbandingan 

berat per volume (b/v) pada 30/150 

gr/ml.dari grafik diatas didapat kadar 

tannin tertinggi sekitar 5.9 % karena 

mengacu pada kemampuan selektivitas 

pelarut itu sendiri yakni etanol. Dengan 

pelarut etanol kemampuan etanol untuk 

melarutkan tannin dari kulit buah maja 

tertinggi hanya 5.8976 %. Menurut (Chavda 

et al., 2012) pada kulit buah maja 

mengandung tanin mencapai 20%. Hal ini 

dapat disebabkan beberapa faktor seperti 

mode operasi, temperature, waktu 

ekstraksi, dan rasio zat padat terhadap 

pelarut. 
 

Tabel 1 . Kadar Tanin Dalam Kulit Buah  Maja 

 

 

Tabel 2 . Kadar Pengujian Cod dengan Biokoagulan 

Dari tabel 2 diektahui bahwa hasil ekstraksi 

tannin terbaik dapat menurunkan kadar cod 

pada 1 liter air limbah pakan ternak yakni 

yang sebelum di campur biokoagulan 

tannin sebesar 1035.97 mg/L dan setelah 

dicampur biokoagulan tannin menjadi 

turun sebesar 587.63 mg/L . jumlah 

penurunan yang cukup besar.  Tetapi masih 

belum sesuai baku mutu limbah pakan 

ternak dimana COD nya sebesar 100 mg/L. 

 
Gambar 1. Hubungan antara % tanin dengan waktu 

sonikasi pada berbagai rasio perbandingan 

berat/volume (gr/ml) 

Dari Gambar 1 terlihat bahwa semakin 

lama waktu sonikasi maka semakin lama 

waktu sonikasi, semakin besar tanin yang 

didapatkan. Semakin kecil perbandingan 

massa/volume maka semakin besar pula 

tanin yang didapatkan. Kadar tannin 

terbesar terlihat pada variable 30/150 pada 

waktu sonikasi 30 menit yakni 5.8976 % hal 

ini dapat disimpulkan bahwa waktu optimal 

proses sonikasi untuk mendapatkan kadar 

tannin terbesar adalah pada waktu 30 menit 

dan perbandingan berat per volume (b/v) 

pada 30/150 gr/ml.dari grafik diatas didapat 

kadar tannin tertinggi sekitar 5.9 % karena 

mengacu pada kemampuan selektivitas pel-

arut itu sendiri yakni etanol. Dengan pela-

rut etanol kemampuan etanol untuk mela-

rutkan tannin dari kulit buah maja tertinggi 

hanya 5.8976 %. Menurut (Chavda et al., 

2012) pada kulit buah maja mengandung 

tanin mencapai 20%. Hal ini dapat disebab-

kan beberapa faktor seperti mode operasi, 

temperature, waktu ekstraksi, dan rasio zat 

padat terhadap pelarut. 
 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan kadar (%) 

Tanin terbaik diperoleh pada waktu sonikasi 30 

menit dengan rasio berat/volume yaitu 30/150 

gr/mlyakni dengan kadar 5.8976 %. Kadar cod 

pada 1 liter limbah cair pakan ternak mengalami 

pernuruan dari 1035.97 mg/L menjadi 587.63 
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mg/L setelah mengalami koagulasi dengan 

tannin dari kulit buah maja. Selektivitas etanol 

hanya bisa mengekstrak kadar tannin didalam 

kulit buah maja sebesar 5.8976 %. . Kita masih 

menduga bahwa tanin merupakan bahwa bukan 

nanomaterial, maka dari itu perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut. 
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